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 SUMMARY  
 

 

GHERY RAZUHRI. Supply Chain Analysis and Marketing Strategy of Oyster 

Mushroom in Payakabung Village (Case Study: Oyster Mushroom MSME Group) 

(Supervised by ELLY ROSANA). 

 

The horticultural commodities that has the potential to be developed and has 

good prospects because it has a high economic value is oyster mushrooms. The 

Oyster Mushroom MSME Group is one of the largest oyster mushroom producers 

in North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. The objectives of this study are: (1) 

to describe the flow of oyster mushroom supply chain management products in the 

Oyster Mushroom MSME Group in Payakabung Village, (2) to analyze the 

efficiency of oyster mushroom marketing channels in the Oyster Mushroom MSME 

Group in Payakabung Village, (3) to analyze oyster mushroom marketing strategies 

in the Oyster Mushroom MSME Group in Payakabung Village. This research was 

conducted in Payakabung Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency in 

September - October 2024. The research method used in this study is the case study 

method. The sampling method used in this study is the purposive sampling and 

snowball sampling methods. Data collection was carried out through interview 

methods with the help of questionnaires and field observations. Data processing 

used descriptive methods, marketing channel efficiency analysis, and SWOT 

analysis. The results of the study indicate that the application of supply chain 

management to the flow of oyster mushroom products in the Oyster Mushroom 

MSME Group is categorized as good from upstream to downstream, because each 

party establishes a well integrated cooperation. Marketing channel I has a marketing 

efficiency level of 1.7%, while marketing channel II is 7.4%, the shorter the 

marketing flow, the more efficient the marketing channel is. The results of the IFE 

matrix analysis show that the internal condition of the Oyster Mushroom MSME 

Group is in a strong position with a total score of 3.47 while the EFE matrix 

obtained a total score of 3.41. The position of the Oyster Mushroom MSME Group 

in the SWOT quadrant is in quadrant I, which supports the implementation of an 

aggressive strategy. In this quadrant, the strategy that can be carried out is to 

maximize the strengths and take advantage of existing opportunities. 

 

Keywords: marketing channel efficiency, marketing strategy, oyster mushrooms,  

      SWOT 
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RINGKASAN 
 

 

GHERY RAZUHRI. Analisis Rantai Pasok dan Strategi Pemasaran Jamur Tiram 

di Desa Payakabung (Studi Kasus: Kelompok UMKM Jamur Tiram) (Dibimbing 

oleh ELLY ROSANA). 
 

Salah satu komoditas hortikultura yang potensial untuk dikembangkan dan 

memiliki prospek baik karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi adalah jamur 

tiram. Kelompok UMKM Jamur Tiram merupakan salah satu produsen jamur tiram 

terbesar di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Tujuan dari penelitian 

ini adalah: (1) mendeskripsikan aliran produk manajemen rantai pasok jamur tiram 

pada Kelompok UMKM Jamur Tiram di Desa Payakabung, (2) menganalisis 

efisiensi saluran pemasaran jamur tiram pada Kelompok UMKM Jamur Tiram di 

Desa Payakabung, (3) menganalisis strategi pemasaran jamur tiram pada Kelompok 

UMKM Jamur Tiram di Desa Payakabung. Penelitian telah dilaksanakan di Desa 

Payakabung Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir pada bulan 

September – Oktober 2024. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian kali 

ini adalah metode studi kasus. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode purposive sampling dan snowball sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara dengan bantuan kuisioner 

dan observasi lapangan. Pengolahan data menggunakan metode deskriptif, analisis 

efisiensi saluran pemasaran, dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan 

penerapan manajemen rantai pasok terhadap aliran produk jamur tiram di 

Kelompok UMKM Jamur Tiram dikategorikan baik mulai dari hulu hingga hilir, 

karena setiap pihak menjalin kerjasama yang terintegrasi dengan baik. Saluran 

pemasaran I memiliki tingkat efisiensi pemasaran sebesar 1,7%, sedangkan saluran 

pemasaran II sebesar 7,4%, semakin pendek alur pemasaran, semakin efisien 

saluran pemasaran tersebut. Hasil analisis matriks IFE menunjukkan bahwa 

keadaan internal Kelompok UMKM Jamur Tiram berada dalam posisi yang kuat 

dengan total skor sebesar 3,47 sedangkan untuk matriks EFE memperoleh total skor 

sebesar 3,41. Posisi Kelompok UMKM Jamur Tiram pada kuadran SWOT masuk 

dalam daerah kuadran I yaitu mendukung penerapan strategi agresif. Pada kuadran 

ini, strategi yang dapat dilakukan adalah dengan memaksimalkan kekuatan yang 

dimiliki dan memanfaatkan peluang yang ada. 
 

Kata kunci: efisiensi saluran pemasaran, jamur tiram, strategi pemasaran, SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

                           iv 

 
Universitas Sriwijaya 

SKRIPSI 
 

ANALISIS RANTAI PASOK DAN STRATEGI PEMASARAN 

JAMUR TIRAM DI DESA PAYAKABUNG (STUDI KASUS: 

KELOMPOK UMKM JAMUR TIRAM) 
 

 

Diajukan Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar  

Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian  

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ghery Razuhri 

05011282126043 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


   

 

RIWAYAT HIDUP 
 

 

Penulis lahir pada tanggal 20 Oktober 2002 dengan nama lengkap Ghery 

Razuhri. Lahir di Kota Lubuklinggau, Provinsi Sumatera Selatan. Penulis 

merupakan anak kedua dari pasangan Bapak Ramadhan dan Ibu Zuhria serta 

memiliki 2 saudara laki-laki, yang bernama Gilang dan M. Gibran Adh Nasir. 

Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SDN 1 Air Satan pada 

tahun 2014 lalu melanjutkan pendidikan ke SMPN Air Satan dan lulus pada tahun 

2017, kemudian melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan di SMK 

Negeri 3 Lubuklinggau yang lulus pada tahun 2020. Dari tingkat pendidikan 

sekolah dasar sampai sekolah menengah kejuruan penulis aktif mengikuti 

organisasi seperti pramuka, paduan suara, futsal dan kegiatan ekstrakulikuler 

lainnya. Pada tahun 2021 penulis dinyatakan lulus melalui jalur SBMPTN di 

Universitas Sriwijaya Fakultas Pertanian Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian 

Program Studi Agribisnis. 

Selama menjalani pendidikan di Universitas Sriwijaya, penulis aktif 

mengikuti organisasi kemahasiswaan tingkat Universitas yaitu UKM U-READ 

(Unsri Riset dan Edukasi) sebagai Manajer Departemen Community Development 

periode 2023-2024, ditingkat Jurusan penulis mengikuti HIMASEPERTA 

(Himpunan Mahasiswa Sosial Ekonomi Pertanian) sebagai staf Dinas Humas 

periode 2021-2022. Penulis aktif dikegiatan sosial, pemberdayaan masyarakat dan 

perlombaan tingkat Nasional untuk mengasah skill selama di perkuliahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

                           ix 

 
Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR  
 

 

Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

ridho-Nya, penulis dapat bersemangat dan menyelesaikan dengan baik skripsi yang 

berjudul “Analisis Rantai Pasok dan Strategi Pemasaran Jamur Tiram di Desa 

Payakabung (Studi Kasus: Kelompok UMKM Jamur Tiram)”. Penulis 

mengucapkan banyak terimakasih kepada: 

1. Allah SWT. Yang telah memberikan petunjuk serta rahmatnya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

2. Kedua orang tua tercinta dan juga saudara penulis yang senantiasa mendoakan 

dan memberikan dukungan baik berupa moril maupun materil kepada penulis. 

3. Ibu Elly Rosana, S.P., M.Si. sebagai Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan bimbingan, pengarahan dan saran serta masukan dalam 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

4. Ibu Dr. Dessy Adriani, S.P., M.Si. sebagai Ketua Jurusan Sosial Ekonomi 

Pertanian Fakultas Pertanian Unsri, Ibu Dr. Yunita, S.P., M.Si. dan Bapak Utan 

Sahiro Ritonga, S.P., M.Sc. sebagai Dosen Penelaah serta Ibu Dwi Wulan Sari, 

S.P., M.Si., Ph.D. yang telah memberikan segala bentuk dukungan dan 

motivasi kepada penulis agar tugas akhir dapat diselesaikan dengan baik. 

5. Seluruh Dosen beserta jajaran staff akademik Program Studi Agribisnis dan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmu yang 

bermanfaat dan membantu selama masa perkuliahan. 

6. Keluarga besar Kelompok UMKM Jamur Tiram Desa Payakabung yang sudah 

berkenan menerima dan sangat membantu penulis untuk melakukan penelitian. 

7. Teman – teman Agribisnis B Indralaya 21 yang telah memberi kehangatan serta 

memori berkesan pada masa kuliah. 

8. Sophia Regina yang telah menemani dan membantu penulis selama kegiatan 

kuliah hingga penyusunan skripsi. 

9. Bestnineeaa, yang telah memberikan makna pertemanan dimasa-masa 

perkuliahan. 

10. Teman-teman bimbingan akademik (Shania dan Alvin) terimakasih atas 

kebersamaan dalam penyusunan tugas akhir. 



https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

                           xi 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ..................................................................................            ix 

DAFTAR ISI ...............................................................................................            xi 

DAFTAR TABEL ........................................................................................          xiv 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................           xv 

DAFTAR LAMPIRAN ...............................................................................          xvi 

BAB 1. PENDAHULUAN .........................................................................             1 

1.1. Latar Belakang .....................................................................................             1 

1.2. Rumusan Masalah ................................................................................             5 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........................................................             5 

BAB 2. KERANGKA PEMIKIRAN ..........................................................             7 

2.1. Tinjauan Pustaka ..................................................................................             7 

2.1.1. Konsepsi Jamur Tiram.......................................................................             7 

2.1.2. Konsepsi Rantai Pasok ......................................................................             8 

2.1.3. Konsepsi Manajemen Rantai Pasok ..................................................           10 

2.1.4. Konsepsi Aliran Produk Rantai Pasok .............................................             11 

2.1.5. Konsepsi Pemasaran..........................................................................           13 

2.1.6. Konsepsi Saluran Pemasaran ............................................................           14 

2.1.7. Konsepsi Efisiensi Pemasaran...........................................................           15 

2.1.8. Konsepsi Strategi Pemasaran ............................................................           16 

2.1.9. Analisis SWOT .................................................................................           18 

2.2. Model Pendekatan ................................................................................           19 

2.3. Hipotesis ...............................................................................................           20 

2.4. Batasan Operasional .............................................................................           21 

BAB 3. METODE PENELITIAN ...............................................................           24 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ...............................................................           24 

3.2. Metode Penelitian.................................................................................           24 

3.3. Metode Penarikan Contoh ....................................................................           24 

3.4. Metode Pengumpulan Data ..................................................................           25 

3.5. Metode Pengolahan Data .....................................................................           25 

3.5.1. Tahap Masukan (Input Stage) ...........................................................           26 



 

 

                           xii 

 
Universitas Sriwijaya 

Halaman 

3.5.2. Tahap Penentuan Kuadran .................................................................           28 

3.5.3. Tahap Matriks SWOT .......................................................................           29 

3.5.4. Tahap Pemilihan Strategi (Decision Stage) .......................................           30 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................           31 

4.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian ......................................................           31 

4.1.1. Letak dan Batas Wilayah Administrasi .............................................           31 

4.1.2. Keadaan Topografi dan Iklim ............................................................           31 

4.1.3. Keadaan Umum Penduduk ................................................................           32 

4.1.4. Sarana dan Prasarana.........................................................................           34 

4.2. Kondisi Umum Usaha ..........................................................................           37 

4.2.1. Sejarah ...............................................................................................           37 

4.2.2. Visi, Misi, dan Tujuan .......................................................................           38 

4.2.3. Struktur Organisasi ............................................................................           39 

4.2.4. Sarana dan Prasarana.........................................................................           39 

4.3. Aliran Produk Manajemen Rantai Pasok .............................................           42 

4.3.1. Pemasok ............................................................................................           43 

4.3.2. Produksi ............................................................................................           45 

4.3.3. Pemasaran .........................................................................................           47 

4.3.4. Konsumen Akhir ...............................................................................           49 

4.4. Efisiensi Saluran Pemasaran Jamur Tiram ...........................................           49 

4.4.1. Saluran Pemasaran ............................................................................           49 

4.4.2. Efisiensi Saluran Pemasaran .............................................................           51 

4.5. Strategi Pemasaran Jamur Tiram ..........................................................           52 

4.5.1. Strategi Produk ..................................................................................           52 

4.5.2. Strategi Harga ....................................................................................           53 

4.5.3. Strategi Promosi ................................................................................           54 

4.5.4. Strategi Tempat .................................................................................           54 

4.5.5. Strategi Partisipan .............................................................................           56 

4.5.6. Strategi Proses ...................................................................................           56 

4.5.7. Strategi Lingkungan ..........................................................................           57 

4.6. Analisis SWOT ....................................................................................           58 



 

 

                           xiii 

 
Universitas Sriwijaya 

Halaman 

4.6.1. Faktor Internal ...................................................................................           58 

4.6.2. Faktor Eksternal ................................................................................           61 

4.6.3. Analisis Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) ..........................           64 

4.6.4. Analisis Matriks External Factor Evaluation (EFE) ........................           65 

4.6.5. Hasil Analisis Kuadran SWOT .........................................................           66 

4.6.6. Hasil Analisis Matriks SWOT ...........................................................           70 

4.6.7. Hasil Analisis Matriks QSPM ...........................................................           74 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .....................................................           76 

5.1. Kesimpulan ..........................................................................................           76 

5.2. Saran .....................................................................................................           77 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................           78 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

                           xiv 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 1.1. Produksi Jamur di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 

2021-2022. ..................................................................................             2 

Tabel 3.1. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) .................................           27 

Tabel 3.2. Matriks EFE (External Factor Evaluation) ...............................           28 

Tabel 3.3. Matriks SWOT ...........................................................................           29 

Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Desa Payakabung ..........................................           32 

Tabel 4.2. Mata Pencaharian Penduduk Desa Payakabung .........................           33 

Tabel 4.3. Sarana dan Prasarana Desa Payakabung ....................................           34 

Tabel 4.4. Efisiensi Pemasaran Jamur Tiram pada Setiap Saluran 

Pemasaran ...................................................................................           51 

Tabel 4.5. Hasil Analisis Matriks IFE .........................................................           65 

Tabel 4.6. Hasil Analisis Matriks EFE ........................................................           66 

Tabel 4.7. Nilai Titik Koordinat X ..............................................................           67 

Tabel 4.8. Nilai Titik Koordinat Y ..............................................................           68 

Tabel 4.9. Hasil Analisis Matriks SWOT ....................................................           70 

Tabel 4.10. Hasil Analisis Matriks QSPM ..................................................           75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

                           xv 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1. Model Pendekatan Penelitian .................................................           19 

Gambar 3.1. Kuadran Analisis SWOT ........................................................           28 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Kelompok UMKM Jamur Tiram............           39 

Gambar 4.2. Bagan Aliran Produk ..............................................................           42 

Gambar 4.3. Pola Saluran Pemasaran di Kelompok UMKM Jamur 

Tiram ......................................................................................           50 

Gambar 4.4. Alur Distribusi Langsung .......................................................           55 

Gambar 4.5. Alur Distribusi Tidak Langsung .............................................           56 

Gambar 4.6. Hasil Analisis Kuadran SWOT ..............................................           69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

                           xvi 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Peta Kabupaten Ogan Ilir .......................................................           83 

Lampiran 2. Biaya Pemasaran pada Pola Saluran Pemasaran I ..................           84 

Lampiran 3. Biaya Pemasaran pada Pola Saluran Pemasaran II .................           85 

Lampiran 4. Pembobotan Faktor Internal oleh Responden .........................           86 

Lampiran 5. Pembobotan Faktor Eksternal oleh Responden ......................           87 

Lampiran 6. Perhitungan Matriks QSPM....................................................           88 

Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Pengambilan Data di Lapangan ........           89 

Lampiran 8. Keadaan di Dalam Rumah Jamur Tiram.................................           90 

Lampiran 9. Jamur Tiram Segar yang Siap dipasarkan...............................           91 

 

 

 

 

 

 

 



BIODATA 

Nama/NIM  : Ghery Razuhri/05011282126043 

Tempat/tanggal lahir  : Lubuklinggau/20 Oktober 2002 

Tanggal Lulus  : 30 Desember 2024 

Fakultas  : Pertanian 

Judul : Analisis Rantai Pasok dan Strategi 

Pemasaran Jamur Tiram di Desa 

Payakabung (Studi Kasus: Kelompok 

UMKM Jamur Tiram) 

Dosen Pembimbing Skripsi : Elly Rosana, S.P., M.Si. 

Pembimbing Akademik  : Elly Rosana, S.P., M.Si. 

Analisis Rantai Pasok dan Strategi Pemasaran Jamur Tiram di Desa Payakabung 

(Studi Kasus: Kelompok UMKM Jamur Tiram) 

 

Supply Chain Analysis and Marketing Strategy of Oyster Mushroom in 

Payakabung Village (Case Study: Oyster Mushroom MSME Group) 

 

Ghery Razuhri1, Elly Rosana2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya 

Ogan Ilir 30662 

 

            Abstract 

 

Oyster mushrooms are one of the potential horticultural commodities with 

promising prospects due to their high economic value. The Kelompok UMKM 

Jamur Tiram is one of the largest oyster mushroom producers in Indralaya Utara 

Subdistrict, Ogan Ilir Regency. This study aims to: (1) describe the product flow 

in the supply chain management of oyster mushrooms at Kelompok UMKM Jamur 

Tiram in Payakabung Village, (2) analyze the efficiency of the oyster mushroom 

marketing channels at Kelompok UMKM Jamur Tiram in Payakabung Village, 

and (3) analyze the marketing strategies of oyster mushrooms at Kelompok 

UMKM Jamur Tiram in Payakabung Village. The research was conducted in 

Payakabung Village, Indralaya Utara Subdistrict, Ogan Ilir Regency, from 

September to October 2024. A case study method was employed, with purposive 

sampling and snowball sampling techniques used for sampling. Data collection 

was carried out through interviews using questionnaires and field observations. 

Data processing involved descriptive analysis, marketing channel efficiency 

analysis, and SWOT analysis. The results indicate that the implementation of 

supply chain management for oyster mushrooms at Kelompok UMKM Jamur 

Tiram is well-categorized from upstream to downstream, with all parties 

maintaining integrated cooperation. Marketing Channel I has a marketing 

efficiency rate of 1.7%, while Marketing Channel II has a rate of 7.4%,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Industri agraris tetap menjadi sebagian pilar utama perekonomian nasional 

hingga kini. Peran penting sektor pertanian terlihat jelas dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional, yang dapat dilihat dari kontribusinya terhadap 

berbagai aspek seperti penciptaan kesempatan kerja, produk domestik bruto (PDB), 

dan perolehan devisa negara. Pertanian tidak hanya menyediakan lapangan kerja 

bagi jutaan masyarakat di pedesaan, tetapi juga memainkan peran krusial dalam 

menjaga stabilitas ekonomi dengan memasok bahan pangan yang esensial.  Selain 

itu, sektor pertanian berkontribusi signifikan terhadap pendapatan negara melalui 

ekspor berbagai komoditas pertanian. Oleh sebab itu, upaya untuk menjaga dan 

meningkatkan mutu serta keberlanjutan produk pertanian menjadi sangat penting. 

Industri agraris terdiri dari beragam subsektor seperti perkebunan, tanaman pangan, 

hortikultura dan perikanan (Fiqhi et al., 2024). 

Satu di antara subsektor pertanian yang saat ini tengah berkembang adalah 

hortikultura. Produk hortikultura adalah bagian strategis dari pengembangan 

industri agraris yang berkembang pesat dan makin maju dari masa ke masa. Produk-

produk dari subsektor ini tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar domestik, tetapi 

juga menjadi barang ekspor yang mendatangkan pendapatan bagi negara. Salah satu 

komoditi hortikultura yang berpeluang untuk dioptimalkan dan menjanjikan karena 

bernilai ekonomis yang tinggi adalah jamur tiram. Jamur tiram telah dikenal luas di 

Indonesia sebagai bahan pangan yang mempunyai banyak khasiat bagi kesehatan. 

Jamur tiram memiliki tingkat nutrisi yang tinggi sehingga memberikan keuntungan 

kesehatan bagi individu yang mengonsumsinya.  Kondisi alam dengan iklim tropis 

di Indonesia mendukung budidaya jamur tiram dan menjadikan Indonesia sebagai 

penghasil jamur konsumsi (edible mushroom) khususnya jamur tiram (Hermawan 

et al., 2017). 

 Jamur tiram sebagai jamur budidaya mempunyai beberapa keunggulan bagi 

petani dibandingkan dengan jenis jamur lainnya. Keunggulan tersebut antara lain 

budidaya dapat dilaksanakan di lahan yang relatif sempit sehingga bisa menjadi 
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alternatif pemanfaatan lahan pertanian, media tanam dari limbah serbuk kayu 

mudah didapatkan, waktu produksi dan panen paling singkat serta harga jualnya 

relatif baik dan stabil dibandingkan dengan jamur lainnya. Usaha jamur tiram 

mencakup berbagai aspek, berawal dari perolehan bahan baku, pembibitan, 

budidaya, dan pemasaran, tahap ini menjadi kunci untuk menjangkau konsumen, 

baik melalui pasar tradisional, supermarket, maupun penjualan online, hingga 

makanan olahan berbahan dasar jamur tiram. Sekarang dan dimasa yang akan 

datang, usaha jamur tiram memiliki prospek yang sangat baik. Kondisi ini didorong 

oleh semakin meningkatnya kesadaran umum mengenai pentingnya nutrisi yang 

seimbang dan kebutuhan pasar yang belum terpenuhi sepenuhnya oleh produsen 

jamur tiram (Kandatong dan Kusmiah, 2023). 

 

Tabel 1.1. Produksi Jamur di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021-2022 

No. Jenis Jamur 
Tahun 

2021 2022 

1. 

2. 

3. 

Jamur Tiram (kg) 

Jamur Merang (kg) 

Jamur Lainnya (kg) 

5.329 

1.300 

402 

1.644 

200 

4 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. jumlah produksi dari beberapa jenis jamur di Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2021-2022, menunjukkan bahwa jamur tiram adalah jamur 

konsumsi yang memiliki jumlah produksi paling tinggi dari pada jamur konsumsi 

lainnya atau terlihat bahwa produksi jamur tiram mendominasi jumlah produksi 

jamur di Sumatera Selatan pada tahun 2021 dan 2022.  Namun, terjadi penurunan 

produksi yang signifikan pada jamur tiram sebesar 3.685 kg atau sekitar 69,1% dari 

tahun 2021 ke tahun 2022, penurunan produksi ini dapat dikaitkan dengan berbagai 

faktor, termasuk efektivitas rantai pasok dan strategi pemasaran yang digunakan.  

Kurang efisiennya supply chain pada usaha jamur tiram menyebabkan fluktuasi 

produksi hingga harga.  Meskipun produksi jamur tiram di Sumatera Selatan relatif 

tinggi, jumlah tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan pasar. Akibatnya, 

pasokan jamur tiram untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di Sumatera Selatan, 

khususnya di Kabupaten Ogan Ilir dan Kota Palembang, masih harus didatangkan 

dari luar daerah.  



3 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

Penyediaan jamur tiram ini sangat perlu diperhatikan mengingat berkaitan 

dengan pemenuhan permintaan pasar akan jamur tiram. Pengelolaan rantai pasok 

yang efektif dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi petani atau produsen 

jamur tiram.  Keunggulan kompetitif dapat tercapai jika seluruh rangkaian aktivitas, 

mulai dari pengadaan bahan baku hingga penyaluran produk ke pelanggan, dikelola 

secara efisien melalui manajemen rantai pasok yang terintegrasi. Selain itu, 

manajemen rantai pasok yang efisien juga dapat meningkatkan efisiensi biaya, 

mempercepat siklus pemenuhan permintaan, dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Maka dari itu, penerapan manajemen rantai pasok yang terintegrasi, 

berawal dari perencanaan, pengadaan bahan baku, kegiatan produksi, 

penyimpanan, distribusi, sampai layanan purna jual, menjadi faktor kunci bagi 

keberhasilan bisnis jamur tiram dalam memperoleh keunggulan kompetitif dan 

memenuhi permintaan pasar secara optimal (Putri dan Dwi, 2018).  

Supply chain management adalah strategi yang efektif untuk 

mempertahankan kualitas dan kuantitas produk menyesuaikan kebutuhan 

pelanggan. Pengelolaan yang baik dalam aspek distribusi, logistik, dan seluruh 

aliran rantai pasok dapat membantu meminimalkan risiko kegagalan produk.  Oleh 

karena itu, manajemen rantai pasok memiliki keterkaitan secara signifikan dengan 

komoditi jamur tiram yang mempunyai sifat tidak tahan lama atau mudah busuk. 

Peningkatan risiko terkait sifat mudah busuk dan tidak tahan lama dari jamur tiram 

dapat menyebabkan timbulnya limbah dan kerugian pada setiap tahapan dalam 

supply chain management. Oleh karena itu, supply chain management yang efektif 

dan efisien menjadi sangat krusial dalam menangani komoditas pertanian untuk 

menjaga kualitas, meminimalisir risiko kerusakan, mengurangi limbah, dan 

mencegah kerugian dalam setiap tahapan rantai pasok (Hendrawan et al., 2023). 

Sistem pemasaran hasil pertanian adalah rangkaian yang terintegrasi dari 

berbagai penyalur produk yang menjalankan peran pemasaran dengan tujuan 

mempermudah arus hasil pertanian dari petani sampai ke konsumen akhir. 

Panjangnya saluran pemasaran dan banyaknya pelaku pemasaran yang terlibat 

dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai efektivitas pemasaran suatu barang atau 

jasa. Makin panjang rute distribusi dan semakin bertambah pihak yang ikut serta, 

maka pemasaran cenderung lebih tidak efisien. Keuntungan, biaya dan margin dari 
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para pelaku pemasaran dapat digunakan sebagai ukuran efisiensi. Maka dari itu, 

efisiensi pemasaran dapat dicapai jika biaya pemasaran bisa dipangkas seminimal 

mungkin sehingga profit pemasaran akan meningkat. Hal ini berkaitan dengan 

strategi pemasaran karena strategi pemasaran yang berhasil harus memastikan 

bahwa konsumen menerima produk pertanian dengan biaya terendah mungkin 

sementara semua pemangku kepentingan mendapatkan bagian yang layak dari 

harga akhir yang dikeluarkan pelanggan (Rani et al., 2019). 

Permintaan dan peluang pasar domestik untuk komoditas jamur tiram cukup 

tinggi. Namun, produsen jamur tiram di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir, jumlahnya tergolong sedikit. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang menjadi pertimbangan bagi calon produsen jamur tiram, seperti proses 

budidaya jamur tiram dianggap rumit dan membutuhkan keahlian serta 

pengetahuan khusus, modal yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha jamur tiram 

cukup besar dan minimnya pengetahuan strategi pemasaran yang efektif bagi 

pelaku usaha jamur tiram untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Akibatnya 

produksi jamur tiram di daerah tersebut hingga saat ini dapat dikatakan terbatas dan 

belum mampu memenuhi permintaan pasar secara optimal.  

Kelompok UMKM Jamur Tiram adalah salah satu produsen jamur tiram 

terbesar di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Usaha ini berperan 

sebagai pemasok jamur tiram yang memasarkan produknya di pasar tradisional 

Kabupaten Ogan Ilir, hingga pasar tradisional Kota Palembang. UMKM ini telah 

mengadopsi beberapa teknologi terbaru dalam menjalankan usaha budidaya jamur 

tiram, guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas produksi.  Beberapa teknologi 

tersebut yaitu, steamer baglog atau mesin penggukus baglog dan mesin press 

baglog otomatis yang membantu mencetak baglog dengan ukuran yang seragam 

dan lebih efisien.  Penerapan teknologi-teknologi tersebut menunjukkan komitmen 

Kelompok UMKM Jamur Tiram dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi.  Hal ini memungkinkan UMKM ini untuk menjaga konsistensi pasokan 

jamur tiram kepada konsumen dan memperluas jangkauan pemasarannya.  

Berdasarkan hasil survei pra-penelitian, ditemukan bahwa meskipun 

Kelompok UMKM Jamur Tiram telah mengadopsi beberapa teknologi modern 

dalam operasional usahanya, UMKM ini tetap mengalami masalah inkonsistensi 
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produksi dan terkadang menerima harga yang tidak adil.  Berdasarkan uraian di atas 

yang telah dijelaskan, hal tersebut menarik perhatian peneliti untuk mengetahui 

aliran produk manajemen rantai pasok mulai dari hulu hingga hilir dan menganalisis 

strategi pemasaran serta menganalisis tingkat efisiensi saluran pemasaran usahatani 

jamur tiram agar dapat diketahui keefektifan manajemen rantai pasok pada usaha 

Kelompok UMKM Jamur Tiram. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan dalam latar belakang 

penelitian di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana aliran produk manajemen rantai pasok jamur tiram pada Kelompok 

UMKM Jamur Tiram di Desa Payakabung? 

2. Apakah saluran pemasaran jamur tiram pada Kelompok UMKM Jamur Tiram di 

Desa Payakabung sudah efisien? 

3. Bagaimana strategi pemasaran jamur tiram pada Kelompok UMKM Jamur 

Tiram di Desa Payakabung? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah di atas, tujuan dari penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan aliran produk manajemen rantai pasok jamur tiram pada 

Kelompok UMKM Jamur Tiram di Desa Payakabung. 

2. Menganalisis efisiensi saluran pemasaran jamur tiram pada Kelompok UMKM 

Jamur Tiram di Desa Payakabung. 

3. Menganalisis strategi pemasaran jamur tiram pada Kelompok UMKM Jamur 

Tiram di Desa Payakabung. 

Adapun kegunaan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai media bagi penulis untuk menerapkan konsep-konsep yang telah 

dipelajari selama perkuliahan secara langsung di lapangan dan mendapatkan 

pengetahuan mengenai permasalahan yang dihadapi oleh suatu perusahaan 

secara lebih mendalam. 
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2. Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan pengetahuan yang berguna bagi 

para petani jamur tiram dan berkontribusi dalam membantu petani 

mengembangkan pemasaran usaha jamur tiram. 

3. Sebagai acuan dan rekomendasi bagi disiplin ilmu pengetahuan serta dapat 

dijadikan sumber rujukan untuk penelitian di masa mendatang. 
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